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ABSTRAK 

Artikel ini mengkaji bagaimana proyek pembangunan berskala besar menghasilkan ketimpangan 

gender melalui analisis komparatif Rempang Eco-City dan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Indonesia. 

Pembangunan kontemporer di negara-negara Global South, khususnya melalui Proyek Strategis 

Nasional (PSN), telah mempercepat restrukturisasi wilayah melalui ekspansi infrastruktur, 

pengembangan industri, dan pembentukan pusat-pusat pertumbuhan baru. Meskipun berbagai 

penelitian telah mendokumentasikan dampak sosial pembangunan, perhatian terhadap mekanisme 

yang menyebabkan transformasi pembangunan menghasilkan konsekuensi yang terdiferensiasi 

berdasarkan gender masih relatif terbatas. Penelitian ini menemukan bahwa ketimpangan gender tidak 

muncul secara langsung akibat relokasi, urbanisasi, maupun pembangunan infrastruktur, tetapi 

dihasilkan melalui proses transformasi pembangunan, rekonfigurasi sumber daya, restrukturisasi mata 

pencaharian, serta intensifikasi kerja reproduksi sosial. Meskipun Rempang dan IKN memiliki jalur 

transformasi pembangunan yang berbeda, kedua kasus tersebut menunjukkan pola serupa berupa 

berkurangnya akses terhadap sumber daya produktif, ketimpangan kemampuan adaptasi terhadap 

perubahan mata pencaharian, dan meningkatnya beban reproduksi sosial yang lebih banyak 

ditanggung oleh perempuan. Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini mengembangkan sebuah model 

konseptual yang menjelaskan bagaimana proyek-proyek pembangunan berskala besar mereproduksi 

ketimpangan gender melalui transformasi sistem-sistem sosial yang menopang kehidupan sehari-hari 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan Critical Integrative Review dengan mensintesis 

artikel jurnal terindeks Scopus, dokumen kebijakan, dan laporan kelembagaan periode 2021–2026 

melalui metode thematic synthesis. 

Kata kunci: Transformasi pembangunan; Konsekuensi gender; Reproduksi sosial; Rekonfigurasi 

sumber Daya; PSN 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi pembangunan berskala besar telah menjadi salah satu karakteristik utama 

agenda pembangunan kontempaorer di berbagai negara Global South. Melalui pembangunan 

infrastruktur, kawasan industri, kota baru, dan berbagai proyek strategis, negara berupaya 
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mempercepat pertumbuhan ekonomi, meningkatkan investasi, dan memperkuat daya saing 

nasional. Namun demikian, berbagai kajian pembangunan menunjukkan bahwa intervensi 

berskala besar tidak hanya menghasilkan perubahan fisik wilayah, tetapi juga mengubah relasi 

masyarakat dengan tanah, sumber daya, dan sistem kehidupan yang menopang 

keberlangsungan sehari-hari. Dalam perspektif pembangunan kontemporer, transformasi 

wilayah selalu melibatkan perubahan akses terhadap sumber daya, perubahan struktur ekonomi 

lokal, serta restrukturisasi hubungan sosial yang berkembang di dalamnya (Scoones, 2021; 

Borras & Franco, 2025). 

Perhatian terhadap konsekuensi sosial pembangunan semakin meningkat seiring 

berkembangnya kritik terhadap pendekatan pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan 

ekonomi semata. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa manfaat dan risiko pembangunan 

tidak terdistribusi secara merata di antara kelompok sosial yang terdampak. Perubahan 

penguasaan lahan, konversi wilayah, serta reorganisasi ruang sering kali menghasilkan 

kerentanan baru bagi kelompok yang kehidupannya bergantung pada sumber daya lokal. 

Dalam konteks tersebut, pembangunan tidak dapat dipahami semata-mata sebagai proses 

ekonomi, tetapi juga sebagai proses transformasi sosial yang mengubah kondisi material yang 

menopang kehidupan masyarakat (Scoones, 2021; Borras & Franco, 2025). 

Dalam perdebatan tersebut, dimensi gender memperoleh perhatian yang semakin besar. 

Literatur gender dan pembangunan menunjukkan bahwa perubahan akses terhadap sumber 

daya, kesempatan ekonomi, dan proses pengambilan keputusan tidak pernah berlangsung 

dalam kondisi sosial yang netral. Posisi perempuan dan laki-laki dalam sistem mata 

pencaharian maupun reproduksi sosial menyebabkan keduanya mengalami konsekuensi 

pembangunan secara berbeda. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perempuan sering kali 

menghadapi kerentanan yang lebih besar ketika pembangunan mengubah sumber daya yang 

menjadi basis kehidupan rumah tangga, sekaligus menanggung peningkatan tanggung jawab 

reproduksi sosial yang muncul selama proses adaptasi terhadap perubahan tersebut (Rai, 2023; 

Mezzadri et al., 2025). 

Meskipun kajian mengenai gender dan pembangunan telah berkembang secara luas, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada bentuk-bentuk dampak tertentu secara terpisah. 

Kajian relokasi penduduk umumnya menyoroti displacement dan pemindahan komunitas. 

Studi urbanisasi lebih banyak membahas perubahan penggunaan lahan dan ekspansi kawasan 

perkotaan. Sementara itu, penelitian gender sering kali berfokus pada partisipasi perempuan, 

kerentanan ekonomi, atau eksklusi sosial. Akibatnya, berbagai literatur tersebut cenderung 

menjelaskan konsekuensi pembangunan secara parsial sehingga mekanisme yang 

menghubungkan transformasi pembangunan dengan munculnya ketimpangan gender belum 

sepenuhnya dipahami. 

Kesenjangan tersebut menjadi semakin relevan dalam konteks Indonesia. Dalam satu 

dekade terakhir, Proyek Strategis Nasional (PSN) menjadi instrumen utama pembangunan 

yang mendorong transformasi wilayah melalui pembangunan infrastruktur, kawasan industri, 

dan pusat pertumbuhan ekonomi baru. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa proyek-

proyek tersebut menghasilkan perubahan signifikan terhadap tata kelola sumber daya, 

penggunaan lahan, dan hubungan masyarakat dengan wilayah tempat mereka hidup (Moniaga 

et al., 2023; Syaban & Appiah-Opoku, 2024). Kajian mengenai Rempang Eco-City maupun 
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pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) juga menunjukkan bahwa pembangunan 

menghasilkan perubahan mendasar terhadap akses masyarakat terhadap ruang hidup dan 

sumber daya yang menopang keberlangsungan kehidupan mereka (Nuryasinta et al., 2025; 

Komnas Perempuan, 2025). 

Namun demikian, penelitian yang ada masih cenderung menjelaskan dampak sosial 

masing-masing proyek secara terpisah. Relatif sedikit penelitian yang berupaya 

mengidentifikasi mekanisme yang lebih umum mengenai bagaimana berbagai bentuk 

transformasi pembangunan menghasilkan konsekuensi gender. Akibatnya, ketimpangan gender 

sering dipahami sebagai dampak yang bersifat kontekstual dan kasus-spesifik, bukan sebagai 

hasil dari proses sosial yang bekerja secara lebih luas di berbagai bentuk intervensi 

pembangunan. 

Artikel ini menjawab kesenjangan tersebut melalui analisis komparatif terhadap Rempang 

Eco-City dan Ibu Kota Nusantara (IKN). Pemilihan kedua kasus tidak didasarkan semata-mata 

pada statusnya sebagai Proyek Strategis Nasional, tetapi karena keduanya merepresentasikan 

dua jalur transformasi pembangunan yang berbeda. Rempang mencerminkan bentuk 

development-induced displacement yang ditandai oleh relokasi penduduk dan transformasi 

teritorial yang berlangsung secara langsung. Sebaliknya, IKN merepresentasikan bentuk state-

led urban transformation yang berlangsung melalui urbanisasi, reorganisasi wilayah, dan 

perubahan penggunaan lahan secara bertahap. Perbandingan kedua kasus memungkinkan 

identifikasi mekanisme yang lebih umum mengenai bagaimana transformasi pembangunan 

menghasilkan konsekuensi gender. 

Artikel ini berargumen bahwa konsekuensi gender dalam Proyek Strategis Nasional tidak 

muncul secara langsung dari relokasi, pengadaan tanah, atau pembangunan infrastruktur itu 

sendiri. Sebaliknya, konsekuensi tersebut diproduksi melalui rangkaian proses yang saling 

berkaitan. Transformasi pembangunan merekonfigurasi akses terhadap sumber daya, 

mendorong restrukturisasi mata pencaharian rumah tangga, dan pada akhirnya 

mengintensifkan reproduksi sosial yang sebagian besar ditanggung oleh perempuan. Melalui 

mekanisme tersebut, pembangunan menghasilkan bentuk-bentuk ketimpangan gender yang 

relatif serupa meskipun berlangsung dalam konteks pembangunan yang berbeda. 

Temuan artikel ini menunjukkan bahwa contrasting development settings dapat 

menghasilkan convergent gendered outcomes. Meskipun Rempang dan IKN 

merepresentasikan bentuk transformasi pembangunan yang berbeda, keduanya 

memperlihatkan pola yang serupa dalam rekonfigurasi sumber daya, restrukturisasi mata 

pencaharian, dan intensifikasi reproduksi sosial. Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini 

mengembangkan kerangka konseptual yang menghubungkan transformasi pembangunan, 

rekonfigurasi sumber daya, restrukturisasi mata pencaharian, dan reproduksi sosial sebagai 

mekanisme yang menghasilkan konsekuensi gender dalam pembangunan berskala besar. 

Kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada dokumentasi pengalaman perempuan dalam 

konteks Indonesia, tetapi juga pada penjelasan mengenai proses sosial yang memungkinkan 

proyek-proyek pembangunan kontemporer mereproduksi ketimpangan gender di berbagai 

konteks Global South. 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Critical Integrative Review untuk menganalisis 

bagaimana transformasi pembangunan dalam Proyek Strategis Nasional (PSN) menghasilkan 

konsekuensi gender. Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai transformasi 

pembangunan, tata kelola sumber daya, ketimpangan gender, mata pencaharian, dan reproduksi 

sosial berkembang dalam tradisi keilmuan yang beragam, mulai dari studi pembangunan, 

sosiologi, ekologi politik, studi gender, hingga kajian tata kelola lingkungan dan perkotaan. 

Meskipun membahas persoalan yang saling berkaitan, literatur-literatur tersebut umumnya 

berkembang secara terpisah sehingga mekanisme yang menghubungkan pembangunan dengan 

konsekuensi gender sering kali tidak terlihat secara utuh. 

Critical Integrative Review memungkinkan integrasi berbagai bentuk bukti empiris dan 

konseptual untuk mengidentifikasi pola, hubungan kausal, serta mekanisme sosial yang 

melampaui konteks kasus tertentu (Torraco, 2016; Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2022). Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak menempatkan pembangunan semata-mata sebagai persoalan 

pertumbuhan ekonomi, investasi, atau pembangunan infrastruktur, melainkan sebagai proses 

transformasi sosial yang mengubah akses terhadap sumber daya, strategi mata pencaharian, 

relasi sosial, dan reproduksi kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya 

mengembangkan penjelasan konseptual mengenai proses-proses yang menghasilkan 

konsekuensi gender dalam proyek pembangunan berskala besar. 

Kajian ini menggunakan artikel ilmiah terindeks Scopus, dokumen kebijakan, dan laporan 

institusional yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2026. Sumber-sumber tersebut 

mencakup kajian mengenai Proyek Strategis Nasional, transformasi wilayah, tata kelola 

sumber daya, relokasi penduduk, mata pencaharian, ketimpangan gender, dan reproduksi 

sosial, termasuk publikasi yang secara khusus membahas Rempang Eco-City dan Ibu Kota 

Nusantara (IKN). 

Sumber dipilih apabila memenuhi salah satu atau lebih dari kriteria berikut: 1) Membahas 

Proyek Strategis Nasional, pembangunan infrastruktur, transformasi wilayah, relokasi 

penduduk, atau pembangunan perkotaan; 2) Mengkaji konsekuensi sosial, ekonomi, 

lingkungan, tata kelola, atau gender dari intervensi pembangunan; 3) Menyajikan bukti empiris 

atau analisis yang relevan dengan Rempang, IKN, Indonesia secara umum, maupun konteks 

Global South yang memiliki karakteristik serupa. 

3. ANALISIS DATA 

Table 1. Komparatif tentang Transformasi Pembangunan dan Konsekuensi Gender 

Dimensi Rempang Eco-City 
Ibu Kota Nusantara 

(IKN) 
Implikasi Gender 

Transformasi 
pembangunan 

Relokasi penduduk 
dan pengembangan 
kawasan industri 

Pemindahan ibu kota 
negara dan ekspansi 
kawasan perkotaan 

Perubahan akses 
teritorial dan sistem 
penghidupan 
masyarakat 
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Dimensi Rempang Eco-City 
Ibu Kota Nusantara 

(IKN) 
Implikasi Gender 

Rekonfigurasi 
sumber daya 

Restrukturisasi 
wilayah pesisir dan 
permukiman 

Konversi lahan dan 
reorganisasi teritorial 

Berkurangnya akses 
terhadap sumber daya 
produktif 

Restrukturisasi 
penghidupan 

Terganggunya 
aktivitas perikanan 
dan ekonomi berbasis 
komunitas 

Peralihan menuju 
ekonomi perkotaan 
dan sektor jasa 

Ketimpangan peluang 
adaptasi yang lebih 
besar bagi perempuan 

Reproduksi sosial Meningkatnya 
ketidakpastian rumah 
tangga dan tanggung 
jawab pengasuhan 

Bertambahnya beban 
penyesuaian dalam 
kehidupan rumah 
tangga 

Peningkatan beban kerja 
reproduktif yang tidak 
dibayar 

Partisipasi dan 
keadilan 
pembangunan 

Kontestasi terhadap 
kebijakan relokasi 
masyarakat 

Kekhawatiran terkait 
inklusi masyarakat lokal 
dan komunitas adat 
dalam proses 
pembangunan 

Keterwakilan 
kepentingan perempuan 
yang masih terbatas 
dalam pengambilan 
keputusan 
pembangunan 

 

Table 2. Analytical Themes Emerging from the Thematic Synthesis 

Tema Analitis Pola Empiris Utama Bukti Representatif Konsekuensi Gender 

Transformasi 
Pembangunan 

Restrukturisasi 
teritorial dan ekonomi 
dalam skala besar 

Berbagai studi 
mengenai intervensi 
pembangunan pada 
Rempang Eco-City 
dan Ibu Kota 
Nusantara (IKN) 

Perubahan akses 
terhadap sumber daya 
dan sistem 
penghidupan 
masyarakat 

Rekonfigurasi 
Sumber Daya 

Perubahan 
penguasaan dan akses 
atas lahan, wilayah 
pesisir, kawasan hutan, 
serta permukiman 

Moniaga et al. (2023); 
Syaban & Appiah-
Opoku (2024); 
Nuryasinta et al. 
(2025) 

Meningkatnya 
kerentanan 
penghidupan 
masyarakat 

Restrukturisasi 
Penghidupan 

Adaptasi rumah tangga 
terhadap perubahan 
kondisi ekonomi dan 
sosial akibat 
pembangunan 

Komnas Perempuan 
(2025); Mezzadri et 
al. (2025) 

Ketimpangan peluang 
adaptasi dan 
meningkatnya 
ketidakamanan 
ekonomi, terutama bagi 
perempuan 
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Tema Analitis Pola Empiris Utama Bukti Representatif Konsekuensi Gender 

Intensifikasi 
Reproduksi Sosial 

Meluasnya tanggung 
jawab pengasuhan, 
pekerjaan domestik, 
dan kerja reproduktif 
yang tidak dibayar 

Rai (2023); Fernandes 
et al. (2023); 
Mezzadri et al. (2025) 

Meningkatnya beban 
reproduksi sosial yang 
ditanggung secara tidak 
proporsional oleh 
perempuan 

Dimensi Lintas 
Tema: Partisipasi 
dan Keadilan 
Pembangunan 

Ketimpangan pengaruh 
dan keterlibatan 
kelompok masyarakat 
dalam proses 
pengambilan 
keputusan 
pembangunan 

Moniaga et al. (2023); 
Komnas Perempuan 
(2025) 

Distribusi manfaat dan 
risiko pembangunan 
yang tidak setara, 
termasuk keterbatasan 
representasi 
kepentingan 
perempuan 

 

Analisis tematik menghasilkan empat tema analitis yang saling berkaitan dan secara 

konsisten muncul dalam berbagai studi mengenai Rempang, IKN, serta literatur yang lebih luas 

tentang transformasi pembangunan, tata kelola sumber daya, mata pencaharian, dan reproduksi 

sosial. Meskipun Rempang dan IKN merepresentasikan bentuk transformasi pembangunan 

yang berbeda, sintesis menunjukkan pola yang relatif serupa dalam cara pembangunan 

mengubah hubungan masyarakat dengan sumber daya yang menopang kehidupan sehari-hari.  

Studi mengenai perubahan tata guna lahan, restrukturisasi wilayah, dan relokasi 

masyarakat menempatkan rekonfigurasi sumber daya sebagai mekanisme awal yang 

menghubungkan pembangunan dengan perubahan sosial yang lebih luas (Moniaga et al., 2023; 

Syaban & Appiah-Opoku, 2024; Nuryasinta et al., 2025). Perubahan tersebut kemudian 

mendorong restrukturisasi mata pencaharian rumah tangga, terutama bagi kelompok yang 

bergantung pada sumber daya lokal, sekaligus menghasilkan bentuk-bentuk kerentanan yang 

tidak terdistribusi secara merata (Komnas Perempuan, 2025; Mezzadri et al., 2025).  

Literatur mengenai kerja perawatan dan reproduksi sosial selanjutnya menunjukkan bahwa 

sebagian besar biaya adaptasi terhadap perubahan tersebut cenderung diserap oleh rumah 

tangga melalui peningkatan kerja reproduksi yang tidak dibayar, yang dalam banyak kasus 

ditanggung secara tidak proporsional oleh perempuan (Rai, 2023; Fernandes et al., 2023; 

Mezzadri et al., 2025). Temuan-temuan ini menjadi dasar bagi identifikasi empat tahapan yang 

menjelaskan bagaimana transformasi pembangunan menghasilkan konsekuensi gender dalam 

Proyek Strategis Nasional Indonesia. 

3.1. Transformasi Pembangunan di Rempang 

Pembangunan Rempang Eco-City merepresentasikan salah satu bentuk transformasi 

pembangunan paling signifikan dalam implementasi Proyek Strategis Nasional (PSN) di 

Indonesia. Proyek ini dirancang untuk mengintegrasikan kawasan Rempang ke dalam jaringan 

industri, perdagangan, dan investasi yang lebih luas sebagai bagian dari strategi percepatan 

pertumbuhan ekonomi nasional. Dalam kerangka kebijakan pembangunan, Rempang 
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diposisikan sebagai ruang ekonomi baru yang diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

kawasan dan menarik investasi berskala besar. 

Namun demikian, transformasi yang berlangsung di Rempang tidak hanya berkaitan 

dengan pembangunan infrastruktur atau ekspansi investasi. Proyek tersebut berlangsung pada 

wilayah yang telah lama dihuni masyarakat pesisir dengan keterikatan historis terhadap tanah, 

laut, dan jaringan sosial komunitas. Rencana relokasi ribuan penduduk memperlihatkan bahwa 

pembangunan juga melibatkan perubahan terhadap struktur penguasaan ruang yang selama ini 

menjadi fondasi kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Temuan Komnas Perempuan 

menunjukkan bahwa konflik yang berkembang di Rempang tidak hanya berkaitan dengan 

perpindahan tempat tinggal, tetapi juga menyangkut ketidakpastian masa depan komunitas 

serta hilangnya ruang hidup yang memiliki nilai sosial, ekonomi, dan kultural bagi masyarakat 

setempat (Komnas Perempuan, 2025; Nuryasinta et al., 2025). 

Dalam perspektif sosiologi pembangunan, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembangunan bekerja sebagai proses transformasi sosial yang mengubah hubungan 

masyarakat dengan wilayah yang mereka tempati. Ruang yang sebelumnya dipahami sebagai 

ruang hidup komunitas secara bertahap diredefinisikan sebagai ruang pembangunan yang 

tunduk pada logika investasi dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, transformasi 

pembangunan di Rempang tidak hanya menghasilkan perubahan fisik wilayah, tetapi juga 

menciptakan perubahan dalam relasi kuasa yang mengatur akses terhadap sumber daya dan 

masa depan komunitas lokal (Komnas Perempuan, 2025; Borras et al., 2025). 

3.2. Transformasi Pembangunan di IKN 

Transformasi pembangunan di Ibu Kota Nusantara (IKN) berlangsung dalam skala yang 

jauh lebih luas dibandingkan Rempang. Pembangunan IKN tidak hanya ditujukan untuk 

memindahkan pusat pemerintahan nasional, tetapi juga untuk membentuk pusat pertumbuhan 

ekonomi baru yang diharapkan mampu mengurangi konsentrasi pembangunan di Pulau Jawa. 

Melalui proyek ini, negara berupaya membangun konfigurasi spasial baru yang 

mengintegrasikan fungsi pemerintahan, investasi, teknologi, dan pembangunan perkotaan 

dalam satu kawasan terencana. 

Transformasi tersebut berlangsung melalui perubahan penggunaan lahan yang sangat 

besar. Analisis perubahan tutupan lahan menunjukkan adanya peningkatan kawasan terbangun 

dan ekspansi infrastruktur yang diikuti oleh berkurangnya lahan pertanian serta perubahan 

fungsi kawasan hutan. Dengan demikian, pembangunan IKN tidak hanya menghasilkan kota 

baru, tetapi juga mengubah struktur sosial-ekologis yang sebelumnya menjadi basis kehidupan 

masyarakat lokal dan komunitas adat di kawasan tersebut (Syaban & Appiah-Opoku, 2024; 

Hernawan, 2023). 

Berbeda dengan Rempang yang ditandai oleh konflik relokasi secara langsung, 

transformasi pembangunan di IKN berlangsung melalui proses urbanisasi dan reorganisasi 

wilayah secara bertahap. Akan tetapi, kedua kasus menunjukkan karakteristik yang serupa, 

yaitu perubahan hubungan antara masyarakat dengan sumber daya yang menopang kehidupan 

mereka. Dalam konteks ini, pembangunan berfungsi sebagai mekanisme institusional yang 
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mendefinisikan ulang akses terhadap tanah, ruang, dan peluang ekonomi yang tersedia bagi 

masyarakat terdampak (Syaban & Appiah-Opoku, 2024; Moniaga et al., 2023). 

3.3. Rekonfigurasi Akses terhadap Tanah dan Sumber Daya 

Analisis terhadap kedua kasus menunjukkan bahwa konsekuensi gender tidak muncul 

secara langsung dari pembangunan. Mekanisme yang pertama kali menghubungkan 

pembangunan dengan perubahan kehidupan sosial masyarakat adalah rekonfigurasi akses 

terhadap tanah dan sumber daya. Melalui proses ini, pembangunan mengubah cara masyarakat 

memperoleh, menggunakan, dan mempertahankan sumber daya yang selama ini menopang 

keberlangsungan hidup mereka. 

Di Rempang, rekonfigurasi sumber daya terjadi melalui perubahan status dan penguasaan 

wilayah pesisir, kawasan permukiman, dan ruang ekonomi komunitas. Aktivitas perikanan, 

pengolahan hasil laut, perdagangan lokal, serta berbagai bentuk ekonomi berbasis komunitas 

menjadi semakin rentan ketika akses terhadap ruang produksi dan ruang hidup mengalami 

ketidakpastian. Sementara itu, di IKN, rekonfigurasi sumber daya berlangsung melalui 

konversi lahan dan integrasi wilayah ke dalam sistem pembangunan perkotaan yang lebih luas. 

Dalam kedua kasus tersebut, pembangunan tidak sekadar mengubah penggunaan lahan, tetapi 

juga mengubah hubungan sosial yang mengatur akses terhadap sumber daya (Syaban & 

Appiah-Opoku, 2024; Nuryasinta et al., 2025). 

Perubahan akses terhadap sumber daya tidak berdampak secara seragam terhadap seluruh 

kelompok masyarakat. Kemampuan untuk beradaptasi sangat dipengaruhi oleh kepemilikan 

aset, posisi sosial, akses kelembagaan, dan kapasitas ekonomi yang dimiliki masing-masing 

kelompok. Oleh karena itu, pembangunan cenderung menghasilkan distribusi manfaat dan 

risiko yang tidak merata. Dalam banyak kasus, perempuan menjadi kelompok yang lebih rentan 

karena sebagian besar aktivitas ekonomi dan reproduksi sosial mereka memiliki keterkaitan 

langsung dengan sumber daya yang sedang mengalami transformasi (Borras et al., 2025; 

Mezzadri et al., 2025). 

Temuan ini menunjukkan bahwa sumber utama kerentanan bukanlah pembangunan itu 

sendiri, melainkan perubahan struktur akses terhadap sumber daya yang dihasilkan oleh 

pembangunan. Ketika akses terhadap tanah, wilayah pesisir, atau ruang ekonomi lokal 

mengalami perubahan, strategi hidup yang selama ini menopang keberlangsungan rumah 

tangga ikut mengalami tekanan. 

3.4. Transformasi Mata Pencaharian Perempuan 

Rekonfigurasi sumber daya selanjutnya mendorong restrukturisasi mata pencaharian 

rumah tangga. Pada tahap ini, perempuan menjadi salah satu kelompok yang mengalami 

dampak paling besar karena aktivitas ekonomi mereka sering kali berhubungan langsung 

dengan sumber daya lokal yang mengalami perubahan. 

Di Rempang, perempuan terlibat dalam berbagai aktivitas ekonomi berbasis komunitas 

seperti pengolahan hasil laut, perdagangan skala kecil, distribusi produk perikanan, dan 

berbagai bentuk pekerjaan informal yang berkembang di sekitar ekonomi pesisir. Ketika akses 

terhadap ruang produksi menjadi tidak pasti, sumber pendapatan yang selama ini menopang 
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rumah tangga juga ikut mengalami gangguan. Akibatnya, perempuan harus mengembangkan 

strategi ekonomi baru untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan keluarga di tengah 

perubahan yang sedang berlangsung (Komnas Perempuan, 2025; Nuryasinta et al., 2025). 

Di IKN, restrukturisasi mata pencaharian berlangsung melalui pergeseran menuju ekonomi 

perkotaan yang lebih bergantung pada sektor jasa, konstruksi, dan investasi. Meskipun 

pembangunan membuka peluang ekonomi baru, tidak semua kelompok memiliki kapasitas 

yang sama untuk mengakses peluang tersebut. Perempuan yang sebelumnya bergantung pada 

aktivitas ekonomi berbasis lahan atau sumber daya lokal sering kali menghadapi hambatan 

berupa keterbatasan modal, keterampilan, maupun akses terhadap jaringan ekonomi baru. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembangunan dapat menciptakan peluang baru sekaligus 

menghasilkan bentuk-bentuk baru ketimpangan adaptasi (Syaban & Appiah-Opoku, 2024; 

Mezzadri et al., 2025). 

Dengan demikian, perubahan mata pencaharian perempuan bukan sekadar konsekuensi 

ekonomi dari pembangunan. Restrukturisasi tersebut merupakan hasil dari perubahan akses 

terhadap sumber daya yang memaksa rumah tangga menyesuaikan strategi hidup mereka 

terhadap kondisi sosial-ekonomi yang baru. 

3.5. Peningkatan Beban Reproduksi Sosial Perempuan 

Transformasi pembangunan tidak hanya mengubah aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi 

juga memengaruhi reproduksi sosial yang menopang keberlangsungan kehidupan sehari-hari. 

Dalam kedua kasus, perubahan akses terhadap sumber daya dan mata pencaharian 

menghasilkan peningkatan tanggung jawab reproduksi sosial yang sebagian besar ditanggung 

oleh perempuan. 

Di Rempang, ketidakpastian relokasi, konflik pembangunan, dan perubahan lingkungan 

sosial menciptakan tekanan tambahan bagi rumah tangga. Dalam situasi tersebut, perempuan 

sering kali menjadi pihak yang bertanggung jawab menjaga stabilitas keluarga, mengelola 

kebutuhan rumah tangga, mendampingi anggota keluarga yang terdampak, serta memastikan 

keberlangsungan kehidupan sehari-hari selama masa transisi. Laporan Komnas Perempuan 

menunjukkan bahwa perempuan juga mengalami tekanan psikososial yang lebih besar akibat 

ketidakpastian masa depan komunitas dan keluarga mereka (Komnas Perempuan, 2025; 

Fernandes et al., 2023). 

Di IKN, reorganisasi ruang dan perubahan pola kehidupan masyarakat menghasilkan 

kebutuhan adaptasi baru yang tidak selalu terlihat dalam indikator pembangunan konvensional. 

Perubahan mobilitas, akses layanan, jaringan sosial, dan pola kerja rumah tangga menciptakan 

tambahan beban kerja reproduksi yang sebagian besar diserap oleh perempuan. Dengan 

demikian, sebagian biaya sosial pembangunan sesungguhnya dipindahkan ke tingkat rumah 

tangga melalui peningkatan kerja reproduksi yang tidak dibayar (Mezzadri et al., 2025; Rai, 

2023). 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pembangunan tidak hanya mendistribusikan manfaat 

ekonomi, tetapi juga mendistribusikan beban sosial. Dalam banyak kasus, perempuan menjadi 

kelompok yang menyerap sebagian besar biaya adaptasi yang muncul akibat transformasi 

pembangunan karena mereka tetap memegang tanggung jawab utama dalam menjaga 
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keberlangsungan kehidupan keluarga dan komunitas (Fernandes et al., 2023; Mezzadri et al., 

2025). 

3.6. Partisipasi dan Keadilan dalam Pembangunan 

Perbedaan dampak pembangunan terhadap berbagai kelompok sosial menunjukkan 

pentingnya partisipasi sebagai bagian dari keadilan pembangunan. Dalam kedua kasus, 

persoalan yang muncul tidak hanya berkaitan dengan hasil pembangunan, tetapi juga dengan 

siapa yang memiliki kesempatan untuk memengaruhi keputusan yang menentukan masa depan 

wilayah dan sumber daya mereka. 

Di Rempang, berbagai bentuk resistensi masyarakat menunjukkan adanya kesenjangan 

antara agenda pembangunan yang dirumuskan secara top-down dengan aspirasi masyarakat 

yang terdampak secara langsung. Sementara itu, dalam konteks IKN, sejumlah kajian juga 

menekankan pentingnya memperkuat keterlibatan masyarakat lokal dan komunitas adat agar 

pembangunan tidak menghasilkan bentuk-bentuk eksklusi sosial baru. Dengan demikian, 

partisipasi tidak dapat dipahami sebagai prosedur administratif semata, melainkan sebagai 

mekanisme yang menentukan distribusi manfaat dan risiko pembangunan (Moniaga et al., 

2023; Syaban & Appiah-Opoku, 2024). 

Dari perspektif gender, persoalan partisipasi menjadi semakin penting karena perempuan 

sering kali mengalami dampak pembangunan secara langsung melalui perubahan mata 

pencaharian dan peningkatan kerja reproduksi sosial. Namun demikian, keterlibatan 

perempuan dalam proses konsultasi dan pengambilan keputusan sering kali lebih terbatas 

dibandingkan kelompok lainnya. Akibatnya, berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari rumah tangga dan komunitas tidak selalu terakomodasi dalam desain 

pembangunan (Komnas Perempuan, 2025; Mezzadri et al., 2025). 

Keadilan pembangunan karena itu tidak hanya berkaitan dengan distribusi keuntungan 

ekonomi, tetapi juga menyangkut pengakuan terhadap pengalaman, kebutuhan, dan hak 

kelompok-kelompok yang terdampak secara langsung oleh transformasi pembangunan. 

3.7. Pola Komparatif Konsekuensi Gender 

Perbandingan antara Rempang dan IKN menunjukkan pola yang relatif konsisten 

meskipun kedua proyek memiliki skala, karakteristik, dan tujuan pembangunan yang berbeda. 

Dalam kedua kasus, pembangunan menjadi titik awal dari serangkaian perubahan sosial yang 

saling berkaitan dan secara bertahap menghasilkan konsekuensi gender. 

Transformasi pembangunan terlebih dahulu merekonfigurasi akses terhadap tanah, 

wilayah, dan sumber daya. Perubahan tersebut kemudian mendorong restrukturisasi mata 

pencaharian rumah tangga karena masyarakat harus menyesuaikan strategi hidup mereka 

terhadap kondisi baru. Restrukturisasi mata pencaharian selanjutnya meningkatkan beban 

reproduksi sosial yang sebagian besar ditanggung oleh perempuan. Melalui mekanisme inilah 

konsekuensi gender diproduksi dan direproduksi dalam proyek-proyek pembangunan berskala 

besar (Syaban & Appiah-Opoku, 2024; Mezzadri et al., 2025). 

Temuan ini menunjukkan bahwa konsekuensi gender bukan merupakan dampak langsung 

dari pembangunan, melainkan hasil dari hubungan kausal yang menghubungkan transformasi 
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pembangunan dengan perubahan struktur sumber daya, strategi mata pencaharian, dan 

reproduksi sosial. Dengan demikian, dampak pembangunan terhadap perempuan tidak dapat 

dipahami hanya melalui indikator ekonomi atau tingkat partisipasi kerja semata. 

Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini mengembangkan model konseptual yang 

menjelaskan bahwa konsekuensi gender dalam Proyek Strategis Nasional dihasilkan melalui 

empat tahapan yang saling berkaitan: transformasi pembangunan, rekonfigurasi sumber daya, 

restrukturisasi mata pencaharian, dan intensifikasi reproduksi sosial. Model ini memberikan 

kontribusi baru terhadap kajian pembangunan dan gender dengan menunjukkan bahwa 

pembangunan menghasilkan konsekuensi gender melalui perubahan yang terjadi pada 

keseluruhan sistem sosial yang menopang keberlangsungan kehidupan rumah tangga dan 

komunitas. Dengan demikian, analisis mengenai dampak pembangunan tidak cukup berfokus 

pada pertumbuhan ekonomi atau perubahan penggunaan lahan, tetapi perlu memperhatikan 

bagaimana transformasi pembangunan mengubah relasi sumber daya, strategi hidup, dan kerja 

reproduksi sosial yang membentuk pengalaman perempuan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. KESIMPULAN 

Transformasi pembangunan berskala besar dalam Proyek Strategis Nasional (PSN) di 

Indonesia menghasilkan konsekuensi yang berkelindan dengan relasi gender melalui analisis 

komparatif pada Rempang Eco-City dan Ibu Kota Nusantara (IKN). Meskipun kedua proyek 

tersebut memiliki perbedaan dalam skala, desain kelembagaan, serta orientasi pembangunan, 

temuan penelitian menunjukkan pola transformasi sosial yang relatif serupa. Pada kedua kasus, 

intervensi pembangunan tidak hanya berkaitan dengan pembangunan infrastruktur fisik dan 

perluasan investasi ekonomi, tetapi juga mengubah hubungan masyarakat dengan wilayah, 

sumber daya, dan basis penghidupan yang menopang kehidupan sehari-hari. 

Analisis menunjukkan bahwa konsekuensi gender tidak muncul secara langsung dari 

proyek pembangunan itu sendiri. Konsekuensi tersebut terbentuk melalui rangkaian proses 

transformasi yang saling terkait. Intervensi pembangunan terlebih dahulu mengubah akses 

masyarakat terhadap tanah, wilayah pesisir, hutan, dan berbagai sumber daya penghidupan 

lainnya. Perubahan tersebut kemudian mendorong restrukturisasi strategi nafkah rumah tangga 

sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi ekonomi dan spasial yang baru. Restrukturisasi 

penghidupan selanjutnya meningkatkan tuntutan kerja reproduksi sosial yang dalam praktiknya 

masih banyak ditanggung oleh perempuan. Melalui proses ini, perempuan menyerap sebagian 

besar biaya sosial yang dihasilkan oleh transisi pembangunan, mulai dari ketidakpastian 

penghidupan, tekanan adaptasi rumah tangga, hingga meningkatnya beban kerja reproduktif 

yang tidak dibayar. 

Temuan komparatif juga menunjukkan bahwa persoalan utama tidak semata-mata terletak 

pada relokasi penduduk, urbanisasi, ataupun perubahan tata guna lahan. Mekanisme yang lebih 

mendasar terletak pada transformasi akses terhadap sumber daya yang menjadi fondasi 

reproduksi sosial dan ekonomi masyarakat. Baik melalui relokasi langsung sebagaimana terjadi 

di Rempang maupun melalui reorganisasi wilayah dan urbanisasi bertahap sebagaimana 

berlangsung di IKN, pembangunan mengubah kondisi yang memungkinkan rumah tangga 

mempertahankan penghidupan dan keberlangsungan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 
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manfaat dan risiko pembangunan terdistribusi secara tidak merata di antara kelompok sosial 

yang berbeda, dengan perempuan sering kali menanggung beban yang lebih besar karena posisi 

struktural mereka dalam pemeliharaan penghidupan dan reproduksi sosial. 
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